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ABSTRAK 
 

Wahyu Septina Rada Amra, 2022: Peningkatan Hasil Belajar Tematik 
Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN 12 
Gunung Malelo Pesisir Selatan 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
tematik terpadu yang masih rendah. hal ini terlihat saat memulai pembelajaran guru 
langsung masuk ke topik pembelajaran. Sehingga hasil belajar peserta didik belum 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 
menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 12 Gunung Malelo 
Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan peserta didik dengan jumlah 20 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki 
dan 9 orang perempuan kelas V SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan, peneliti 
sebagai praktisi dan guru kelas sebagai observer, penelitian ini di laksanakan 
sebanyak II siklus dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Hasil penelitian pada siklus I dalam hasil pengamatan RPP memperoleh 
rata-rata 81,94% (B) dan meningkat pada siklus II 94,44% (SB). Pada hasil 
pengamatan aktifitas guru siklus I dengan rata-rata 85,71% (B) dan meningkat pada 
siklus II 96,42% (SB). Sedangkan pada hasil pengamatan aktifitas peserta didik 
siklus I memperoleh nilai rata-rata 85,71% (B) dan meningkat pada siklus II 96,42% 
(SB). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu kelas V SDN 12 Gunung 
Malelo Pesisir Selatan. 

 
 

Kata kunci :Problem Based Learning, peningkatan hasil belajar, pembelajaran 
tematik terpadu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam perubahan 

masyarakat Indonesia seutuhnya. Sehingga pendidikan sangat perlu 

untuk dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan. Pendidikan yang 

bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan berakhlak 

mulia. Maka pemerintah indonesia berusaha meningkatkan mutu dan 

pengelolaan pendidikan dengan melakukan berbagai usaha diantaranya 

penyempurnaan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana, dan 

peningkatan kualitas guru sehingga guru mampu menggunakan metode 

dan model yang bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kurikulum yang digunakan di Indonesia pada saat ini adalah 

Kurikulum 2013, ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya yaitu KTSP. Penyempurnaan ini dilakukan oleh pemerintah 

indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Amini, Usmeldi dan Helsa (2018: 1) 

“Beginning in 2013 the government implemented curriculum as a 

refinement of the KTSP curriculum in 2006”. 

Kurikulum 2013 menurut Fadhillah (2014) merupakan sebuah 

kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan serta 

menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills peserta didik 

seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan agar tertananam secara 
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seimbang, berdampingan dan mampu diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang diterapkan 

disekolah dasar menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Rahmatina, Elyasni dan Habibi (2019: 430) 

“curiculum 2013 is a curriculum that implement an integrated thematic 

learning. integrated thematic learning is the use themes to link several 

subjects so as to provide a meaningful experience to the student” 

Pembelajaran tematik terpadu menurut Faisal, (2014) adalah suatu 

pelaksanaan pembelajaran yang memadukan beberapa aspek baik dalam 

satu mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Oleh karena itu peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 

sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik nantinya. 

Karakteristik Pembelajaran tematik terpadu menurut Kurniawan 

(2014) adalah berpusat pada peserta didik, memberi pengalaman 

langsung, pemisahan mata pelajaran tidak jelas, penyajian berbagai 

konsep mata pelajaran dalam satu pelaksanaan pembelajaran, fleksibel, 

hasil belajar dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan anak. 

Apabila karakteristik pembelajaran tematik terpadu ini dapat 

dikuasai dengan baik oleh guru, maka tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat terwujud dengan optimal, sehingga akan dapat pula 

memberikan hasil belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal 
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merupakan keinginan bagi peserta didik termasuk keinginan guru dan 

orang tua peserta didik itu sendiri. (Irwan dan Mansurdin, 2020). 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Jihad (2013) Untuk 

memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi atau penilaian yang 

merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 

peserta didik. 

Agar hasil belajar peserta didik tersebut optimal, seorang guru 

perlu merancang sebuah kegiatan pembelajaran sebelum melaksanakan 

pelaksanaan pembelajaran tersebut yaitu mampu merancang 

perencanaan pembelajaran (RPP) dengan baik, yakni RPP yang sesuai 

dengan komponen penyesuaian RPP salah satu diantaranya yaitu 

menggunakan model pembelajaran. Sesuai yang dikemukakan oleh 

Majid (2014) sebelum pelaksanaan pembelajaran hal pertama yang harus 

dipersiapkan oleh guru yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

penyusunan RPP merupakan langkah awal dalam melaksanakan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik ini sendiri mengalami 

beberapa permasalahan. Misalnya saja dapat dilihat pada jurnal Lasha, 

(2018) permasalahan yang muncul yaitu 1) saat guru melaksanakan 

pembelajaran tematik terpadu masih terlihat pemisah dalam pemisahan 

muatan pelajarannya, 2) guru cenderung lebih aktif dari peserta didik, 3) 
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pelaksanaan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik tidak 

terlihat. 

Berdasakan hasil observasi dikelas V SDN 12 Gunung Malelo 

Pesisir Selatan pada tanggal 27 dan 28 September 2021 penulis 

menemukan permasalahan baik dari segi perencanaan (RPP) maupun 

pelaksanaan. Permasalahan dari segi perencanaan yaitu 1) Indikator yang 

digunakan guru belum sesuai dengan kata kerja operasional, 2) Masih 

ada indikator yang turun dari KKO kompetensi dasar, 3) Belum memakai 

model pembelajaran yang bervariatif dan hanya terfokus pada buku guru, 

4) Sumber belajar dan media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran masih terfokus pada buku paket dan gambar- 

gambar yang ada dalam buku paket tersebut. 

Sedangkan dari segi pelaksanaan yaitu 1) Guru kurang berpedoman 

kepada RPP yang telah dibuat, hal ini terlihat pada saat pelaksanaan 

pembelajaran guru tidak menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 

didik 2) Pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) 

dimana pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung guru kurang 

melibatkan peserta didik dalam menggali dan menemukan sendiri konsep 

dalam pembelajaran, 3) Guru kurang mengkondisikan kelas, hal ini 

terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran sering kali peserta didik 

meminta izin keluar dan mengobrol dengan teman disebelahnya sehingga 

mengganggu teman yang lain dan mengakibatkan kelas menjadi ribut. 
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Permasalahan guru yang muncul diatas membawa pengaruh 

terhadap peserta didik yaitu: 1) Peserta didik didalam kelas kurang 

tertarik untuk belajar, 2) Peserta didik belum berani tampil didepan kelas 

untuk menyampaikan hasil diskusi, 3) Peserta didik tidak mampu 

menentukan masalah dan merumuskan permasalahan sehingga hasil 

belajar peserta didik belum mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Seperti yang terlihat dalam tabel hasil belajar peserta didik pada nilai 

Ujian Tengah Semester 1. 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester 1 di Kelas V SDN 12 

Gunung Malelo Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 
 

 
NO 

Kode 
Peserta 
Didik 

 
PPKn 

 
BI 

 
IPA 

 
IPS 

 
SBDP 

 
Jumlah 

 
Rata 

 
Rank 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 
1. AP 72 67 76 60 73 348 69,6 11  √ 
2. AR 75 64 65 69 72 345 69 12  √ 
3. A 30 42 20 63 21 119 23,8 19  √ 
4. CPP 85 75 70 75 36 341 68,2 13  √ 
5. JEO 90 74 75 75 86 400 80 7 √  
6. LK 95 68 80 75 86 404 80,8 5 √  
7. MDS 75 65 75 100 86 401 80,2 6 √  
8. MF 90 69 70 97 74 400 80 8 √  
9. MR 35 51 55 38 36 215 43 18  √ 
10. MS 80 83 60 75 80 388 77,6 9 √  
11. NPA 90 93 55 88 79 405 81 4 √  
12. NRA 90 89 70 94 86 429 85,8 2 √  
13. NO 80 53 55 88 72 348 69,6 10  √ 
14. PS 30 42 20 60 21 116 23,2 20  √ 
15. PYN 80 55 55 75 43 308 61,6 16  √ 
16. RH 90 93 90 94 93 460 92 1 √  
17. RR 80 69 60 56 64 329 65,8 15  √ 
18. RRP 80 70 65 60 65 340 68 14  √ 
19. R 75 69 55 56 43 298 59,6 17  √ 
20. RPP 95 62 85 81 86 409 82 3 √  

Sumber: Data Nilai dari Guru Kelas V SDN 12 Gunung Malelo 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa peserta didik kelas V 

SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan tercatat peserta didik berjumlah 

20 orang, dengan rincian 11 peserta didik laki-laki dan sebanyak 9 

peserta didik perempuan. Dari tabel tersebut disajikan perolehan rata-rata 

nilai peserta didik dari gabungan mata pelajaran yakni Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 

sekolah tersebut adalah 70. Peserta didik yang tuntas sebanyak 9 orang 

peserta didik sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 11 peserta didik dari 

19 peserta didik. Oleh karena itu nilai yang diperoleh peserta didik 

tersebut masih belum semua mencapai standar ideal ketuntasan belajar 

yang diharapkan sekolah. 

Berdasarkan tabel peserta didik tersebut, maka perlu dicarikan 

solusi untuk mengatasi permasalahan. Salah satu tindakan yang dapat 

diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran, model 

pembelajaran yang cocok diterapkan yaitu model Problem Based 

Learning karena menurut Deselinawati, Zulela dan Utomo (2018) model 

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk belajar cara berfikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah. 
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Model Problem Based Learning sangat cocok dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu karena memiliki 

beberapa kelebihan. Adapun kelebihan model Problem Based Learning 

menurut Nelli, Gani dan Marlina (2016) adalah 1) Bisa meningkatkan 

motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran yang 

dipelajarinya, 2) Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa, 3) 

Mampu memberi aspirasi dan mau menerima pendapat orang lain serta 

menanamkan sikap sosial yang positif dengan peserta didik lainnya, 4) 

Pengondisian peserta didik dalam belajar dikelas yang saling berinteraksi 

terhadap temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar peserta didik 

dapat tercapai, 5) Dapat menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas 

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok karena hampir 

disetiap langkah menuntut keaktifan peserta didik. 

Berdasarkan keunggulan dari model Problem Based Learning ini, 

maka menurut penulis model Problem Based Learning ini merupakan 

model yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu. Berdasarkan permasalahan yang 

dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN 12 

Gunung Malelo Pesisir Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas 

maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan 

Model Problem Based Learning di Kelas V SDN 12 Gunung Malelo 

Pesisir Selatan”. 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik 

terpadu menggunakan model Problem Based Learning di kelas V 

SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 12 

Gunung Malelo Pesisir Selatan? 

3. Bagaimanakah hasil belajar tematik terpadu peserta didik 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 12 

Gunung Malelo Pesisir Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian secara 

umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar tematik 

terpadu menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 

12 Gunung Malelo Pesisir Selatan. 
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini secara khusus adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 12 

Gunung Malelo Pesisir Selatan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas V SDN 12 Gunung Malelo 

Pesisir Selatan. 

3. Hasil belajar tematik terpadu peserta didik menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas V SDN 12 Gunung Malelo 

Pesisir Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Secara teoritis, Problem Based Learning dalam penulisan ini 

bermanfaat sebagai salah satu model pembelajaran dalam mata 

pelajaran Kurikulum 2013. Sedangkan secara praktis adalah hasil 

penulisan ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

penggunaan model Problem Based Learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dan dapat menerapkannya di Sekolah 

Dasar. 

2. Bagi guru, bermanfaat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan 

bahan masukan atau acuan dalam melaksanakan pembelajaran 
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tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning 
 

disekolah dasar. 
 

3. Bagi peserta didik, bermanfaat untuk memperoleh kesempatan 

dalam pembelajari pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Problem Based Learning di kelas V SDN 12 Gunung Malelo 

Pesisir Selatan. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai pembaharuan yang didapat untuk 

sekolah dan acuan dalam membimbing guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based 

Learning. 



 

 
 

BAB II 
 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori 
 

1. Hakikat Hasil Belajar 
 

a. Pengertian Hasil Belajar 
 

Hasil belajar merupakan alat ukur dalam menemukan keberhasilan 

peserta didik dalam belajar, yang diberikan oleh guru setelah proses 

pembelajaran selesai. Menurut Maharani dan Indrawati (2020) Hasil 

belajar merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep dalam 

belajar, hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan peserta didik 

memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran, yang 

terwujud melalui perubahan sikap, sosial, dan emosional peserta 

didik. Desyandri dan Maulani (2019) juga berpendapat bahwa hasil 

belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap apa yang telah 

diperoleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar. 

Sejalan dengan pendapat diatas Kurniawan (2019) juga 

menjelaskan hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang 

didapatkan setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar. Hasil 

belajar terjadi karena adanya perubahan tingkah laku pada peserta 

didik karena adanya proses belajar yang sudah dicapai peserta didik. 

Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar didapat peserta didik 

berdasarkan apa yang ia lakukan selama proses pembelajaran. 
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Sebagaimana yang disebutkan oleh Reinita (2018) the learning 

process is a process that contains a series of activities of teachers and 

students on the basis of reciprocal relationships that take place in 

educational situations to achieve certain goals. Artinya, proses 

pembelajaran adalah proses yang berisi serangkaian kegiatan guru dan 

peserta didik berdasarkan hubungan timbal balik yang terjadi dalam 

situasi pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan suatu tolak ukur dalam menentukan tingkat 

keberhasilan dalam belajar, yang dapat terlihat setelah proses 

pembelajaran baik menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Oleh karena itu, baik buruknyanya hasil belajar 

tergantung pada apa yang diperbuat oleh peserta didik dan juga 

bagaimana guru menyikapinya. 

b. Ranah Hasil Belajar 
 

Dalam sistem pembelajaran pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional 

menggunakan klasifikasi hasil belajar. Desyandri dan Vernanda 

(2017) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar (SD) 

yang bersifat tematik terpadu pembelajarannya menekankan pada 

aspek spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan melalui 

penilaian tes dan portofolio saling melengkapi. 
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Sudjana (2017) berpendapat bahwa hasil belajar terdiri atas tiga 

ranah yaitu: 1) ranah pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 2) ranah 

sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau 

reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 3) ranah hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah 

psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Senada dengan pendapat diatas, Suprihatiningrum (2013) juga 

memaparkan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: 1) ranah 

sikap, adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, minat, dan 

apresiasi, 2) ranah pengetahuan, adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 

3) ranah keterampilan mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan yang bersifat manual dan motorik. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ranah 

hasil belajar terdiri dari: 1) ranah sikap, mencakup penilaian tentang 

sikap yang diolah menggunakan instrumenn; 2) ranah pengetahuan, 

mencakup tentang pola berfikir yang diolah secara kuantitatif; 3) 

ranah keterampilan, mencakup tentang penilaian kerja secara manual 

dan motorik. 
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c. Jenis- Jenis Hasil Belajar 
 

Hasil belajar dapat dilihat setelah proses pembelajaran. Adapun 

jenis-jenis hasil belajar yang kemukakan oleh Asep (2012:16) yakni 

membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: (1) Ranah kognitif, 

yakni terdiri dari Pengetahuan, pemahaman, aplikasi analisa, sintesa, 

evaluasi, (2) Ranah afektif, yakni terdiri dari menerima atau 

memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, 

mempribadi (mewatak), (3) Ranah psikomotorik,yakni terdiri dari 

menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi dan naturaslisasi. 

Senada dengan pendapat diatas, Bloom (dalam Kurniawan, 

2014) juga menyatakan bahwa hasil belajar terdiri tiga yaitu : 

1. Hasil belajar kognitif. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2. Hasil belajar afektif. Berkenaan dengan kepekaan atau emosi yang 

terdiri dari lima aspek, yakni kepekaan, partisipasi, penilaian dan 

penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

3. Hasil belajar psikomotor. Berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak, ada tujuh aspek ranah 

psikomotor yakni, persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian dan kreativitas.. 
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Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

hasil belajar terbagi atas tiga ranah yakni (1) Ranah kognitif berupa 

intelektual (2) Ranah afektif berupa sikap dan (3) Ranah psikomotor 

berupa keterampilan. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama ada peserta 

didik yang memperoleh hasil sudah baik serta ada peserta didik yang 

memperoleh hasil yang belum diharapkan, hal ini karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses 

belajar. Ungkapan di atas sesuai dengan pendapat Slameto (2010) 

yang menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu: 1) faktor internal yaitu faktor yang berasal dalam diri individu 

yang sedang belajar seperti faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan 

cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan), dan faktor kelelahan; 2) faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu faktor 

keluarga ( cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan 

latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di tas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam 
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masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat). 

Sementara itu, menurut Muhibbin (2008) faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dibedakan menjadi tiga 

yaitu: 1) faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik sendiri yang meliputi yaitu aspek fisioologi (keadaan 

jasmani peserta didik) dan aspek psikologis (keadaan rohani seperti 

intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi peserta didik); 2) faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi 

faktor lingkungan sosial (keluarga, guru, masyarakat dan teman ) 

dan faktor lingkungan nonsosial (rumah, sekolah, peralatan dan 

alam); dan 3) faktor pendekatan belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik secara umum dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik. 

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

a. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran 

yang melibatkan beberapa muatan pelajaran untuk memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. Menurut Rusman 

(2014), pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dapat 
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membuat peserta didik baik secara individual maupun kelompok, 

aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara 

holistic, bermakna, dan autentik. Selanjutnya menurut Majid (2014) 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa fokus pembelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan berbagai pengertian di atas pembelajaran tematik 

terpadu merupakan suatu pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dan pengalaman 

kehidupan nyata sehari-hari peserta didik sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta didik. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu model 

pembelajaran di sekolah dasar yang memiliki beberapa karakteristik. 

Menurut Majid (2014), karakteristik pembelajaran tematik terpadu 

adalah sebagai berikut: (1) berpusat pada peserta didik (student 

centered), (2) memberikan pengalaman langsung (direct 

experiences), (3) tidak begitu terlihat pemisahan mata pelajaran, (4) 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat luwes 

(fleksibel), (6) mengunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 
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Sedangkan menurut Rusman (2015) menyebutkan karakteristik 

pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: (1) berpusat pada 

siswa, (2) memberikan pengalaman langsung (direct experiences), 

1. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan 

konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan Peserta didik, (7) 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Menurut Depdikbud (dalam Tabany, 2015:165-166) 

menyatakan bahwa karakteristik pembelajaran terpadu adalah 

sebagai berikut: 

(1) Holistik,suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat 
perhatian dalam pembelajaran tematik dan dikaji dari beberapa 
bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang berkotak- 
kotak. (2) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai 
macam aspek, kemungkinan terbentuknya semacam jalinan 
antar schemata yang dimiliki oleh peserta didik, yang pada 
gilirannya akan memberikan dampak bermakna dari materi 
yang dipelajari. (3) Auntentik, pembelajaran tematik 
memungkinkan peserta didik memahami secara langsung 
konsepdan prinsip yang ingin dipelajari. (4) Aktif, pembelajaran 
tematik dikembangkan dengan berdasarkan pada pendekatan 
diskoveri inkuiri, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
proses evaluasi. 

 
Jadi, berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tematik lebih memperlihatkan bagaimana perkembangan peserta 

didik dan memfokuskan pembelajaran berdasarkan pengalaman 

peserta didik. 

c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu 
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Pembelajaran tematik memiliki banyak keunggulan. keunggulan 

tersebut dapat dirasakan secara langsung baik oleh guru maupun 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Kadir dan 

Asrohah (2014) keunggulan pembelajaran tematik yaitu 1) Dapat 

mengatasi tumpang tindih diantara mata pelajaran, 2) Lebih 

menghemat waktu, 3) Peserta didik memperoleh pembelajaran 

bermakna, 4) Pembelajaran dilakukan secara holistik dan 

menyeluruh, 5) Peserta didik lebih memahami konsep karena adanya 

kaitan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

Adapun menurut Majid (2014) keunggulan pembelajaran 

tematik terpadu yaitu 1) Proses pembelajaran peserta didik akan 

selalu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, 2) 

Kegiatan yang dipilih disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik, 3) Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna 

bagi peserta didik sehingga materi pelajaran akan dapat bertahan 

lebih lama diingatan peserta didik, 4) Pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir dan sosial peserta didik, 5) 

Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis, 

6) Dalam merancang pembelajaran terpadu dapat meningkatkan 

kerja sama antar sesame guru, guru dengan peserta didik, peserta 

didik/guru dengan narasumber, apabila terjalin kerja sama yang baik 

maka proses belajar akan lebih menyenangkan, dalam situasi nyata, 

dan konteks yang lebih bermakna. 
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Sedangkan menurut Hamdayana (2016) Keunggulan 

pembelajaran tematik terpadu yaitu 1) Kegiatan proses belajar 

mengajar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, 2) 

Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu 

disesuaikan dengan minat, bakat dan kebutuhan peserta didik, 3) 

Kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik, 4) Melalui 

pembelajaran terpadu dapat meningkatkan keterampilan berfikir 

peserta didik, 5) Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai 

dengan permasalahan yang ditemui peserta didik dilingkungannya, 

6) Untuk kelas tinggi disekolah dasar masih ada beberapa 

kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang terbaru dapat 

dipadukan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah dapat mengatasi 

tumpang tindih diantara mata pelajaran, lebih menghemat waktu, 

peserta didik memperoleh pembelajaran bermakna, proses 

pembelajaran peserta didik akan selalu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, kegiatan yang dipilih disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik, dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir dan sosial peserta didik, pembelajaran terpadu 

menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis, 

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan persiapan yang 

harus dilakukan guru sebelum mengajar.RPP dijabarkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam 

upaya mencapai suatu kompetensi dasar. Seperti yang 

dikemukakan oleh Majid (2014) rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah 

dijabarkan dalam silabus.Sedangkan Taufina dan Muhammadi 

(2011), rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah rencana 

yang menggambarkan prosedur pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus secara lengkap dan sistematis. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan penggorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan 

sistematis. 

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang harus sesuai 

dengan komponen, yaitu Identitas Mata Pelajaran, KI, KD, 

Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi 
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Ajar, Metode Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran dan 

Mencantumkan Penilaian. 

Menurut Kemendikbud (2014) komponen-komponen dari RPP 

adalah “Identitas sekolah, identitas tema/subtema, kelas/semester, 

materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar 

dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media,alat dan sumber pembelajaran, langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran, dan Penilaian”. 

Adapun menurut Kunandar (2011) Komponen-komponen 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdiri atas Identitas 

Mata Pelajaran, Standar Kompetensi, Kompotensi Dasar, Indikator 

Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Ajar, 

Alokasi Waktu, Metode Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, 

Penilaian hasil belajar, dan Sumber belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan 

dengan pelaksanaan kurikulum 2013 adalah Identitas, Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi 

Ajar, Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran, Alat Bahan, 

Sumber Belajar, Langkah kegiatan pembelajaran, Alokasi waktu 

dan Penilaian. 

c. Langkah-Langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 
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Berdasarkan pendapat Mustawi (2014) langkah-langkah 

penyusunan RPP yaitu 1) Mencantumkan Identitas RPP, 2) Tujuan 

pembelajaran, 3) Materi Pembelajaran, 4) Metode pembelajaran, 5) 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 6) Sumber belajar, 7) 

Penilaian. Setiap komponen mempunyai arah pengembangan 

masing- masing, namun semua merupakan suatu kesatuan. 

Menurut Permendikbud no. 20 Langkah-langkah 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu : 

1) Mencantumkan identitas 
 

Dalam hal ini identitas meliputi sekolah, 

kelas/semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator dan alokasi waktu. 

2) Mencantumkan tujuan pembelajaran 
 

Tujuan pembelajaran memuat penguasaan kompetensi 

yang bersifat operasional yang ditargetkan atau dicapai 

dalam RPP yang mengandung unsur audience (A), 

behavior (B), condition (C), degree (D). 

3) Mencantumkan materi pembelajaran 
 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus 

diketahui adalah bahwa materi dalam RPP merupakan 

pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam 

silabus. 
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4) Mencantumkan model/metode pembelajaran 
 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, 

tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan 

pembelajaran. 

5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus 

dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. 

Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat 

pendahuluan/kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup, dan masing-masingnya disertai alokasi waktu 

yang dibutuhkan. 

6) Mencantumkan media, alat, bahan, sumber belajar 

Pemilihan sumber belajar  mengacu pada perumusan 

yang terdapat dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam 

satu perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber 

belajar. 

7) Mencantumkan penilaian 
 

Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran. 

4. Model Problem Based Learning (PBL) 
 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 
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Salah satu model yang digunakan dalam pembelajaran adalah 

Problem Based Learning(PBL) yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Kurikulum 2013. Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model dimana peserta didik dihadapkan pada berbagai 

permasalahan nyata dilingkungannya untuk dicarikan solusi oleh 

peserta didik.yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik berpikir secara kritis serta memiliki keterampilan 

untuk memecahkan suatu masalah (Surya, 2017). 

Menurut Hosnan (2014) Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata (autentik) tidak terstruktur (ill-structured) danbersifat 

terbuka sebagai konteks bagi peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah sehingga dapat berfikir 

kritis sekaligus membangun pengetahuan baru. 

Berdasarkan pendapat Faisal (2014) Problem Based Learning 

merupakan suatu model pembelajaran menjadikan masalah dunia 

nyata sebagai pokok utama, kemudian mengkondisikan peserta 

didik berpikir kritisuntuk mencari solusi terhadap permasalahan 

yang diajukan sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang esensial dari bahan pelajarannya. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang mengedepankan masalah berdasarkan dunia 
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nyata sehingga peserta didik lebih mandiri dan kreatif dalam 

berfikir. 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 
 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri 

tersendiri. Adapun karakteristik dari model Problem Based 

Learning menurut Eggen dan Kauchak (dalam Faisal, 2014) adalah 

1) Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah, 2) Tanggung 

jawab untuk memecahkan masalah tertumpu pada peserta didik, 3) 

Guru mendukung proses saat peserta didik mengerjakan 

pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Hosnan (2014) karakteristik model 

Problem Based Learning adalah 1) Pengajuan masalah atau 

pertanyaan, 2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, 

3) Penyelidikan yang autentik, 4) Menghasilkan dan 

memamerkankarya dan kolaborasi baik antar sesama peserta didik 

maupun antar guru dan peserta didik. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model Problem Based Learning adalah pembelajaran 

berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik dengan dukungan guru memberikan pembelajaran bermakna 

kepada peserta didik dan adanya keterkaitan dengan berbagai 

masalah disiplin ilmu. 

c. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 
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Tujuan utama Problem Based Learning bukanlah penyampaian 

sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis 

dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik tidak hanya dituntut untuk terampil dalam 

berpikir dan memecahkan masalah, tetapi juga harus mampu 

mandiri dalam kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, Problem 

Based Learning juga dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik dimana 

kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk 

ketika peserta didik berkolaborasi.untuk mengidentifikasi 

informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014). 

Hal senada juga dikemukakan oleh Anggit, dkk ( 2017) tujuan 

Problem Based Learning salah satunya adalah menjadi seorang 

pembelajar yang mandiri. 

Pemaparan dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari Problem Based Learning adalah 

untuk mengarahkan persoalan dalam menuntaskan permasalahan 

menggunakan berbagai macam keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

d. Keunggulan Problem Based Learning (PBL) 
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Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa 

kelebihan yaitu peserta didik lebih memahami konsep yang 

diajarkan karena peserta didik menemukan konsep tersebut, 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah 

dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi, 

pengetahuan peserta didik tertanam berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki, sehingga pembelajaran lebih bermakna, peserta didik 

dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah 

yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

Menurut Sumantri (2015) menyatakanbahwa kelebihan dari 

model Problem Based Learning (PBL)diantaranya: (1) Melatih 

peserta didik untuk mendesain suatu penemuan. (2) Berpikir dan 

bertindak kreatif. (3) Peserta didik dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi secara realistis. (4) Mengidentifikasi dan 

mengevaluasi suatu penyelidikan. (5) Menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan. (6) Merangsang bagi 

perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat. (7) 

Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan. 

Selain itu Shoimin (2014) menyatakan bahwa kelebihan dari 

model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) Peserta didik 

didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata. (2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun 
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pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. (3) Pembelajaran 

berfokus pada masalah. (4) Terjadi aktivitas ilmiah padasiswa 

melalui kerja kelompok. (5) Peserta didik terbiasa menggunakan 

sumber-sumber pengetahuan. (6) Peserta didik memiliki 

kemampuan menilai kemampuan belajarnya sendiri. (7) Peserta 

didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan. (8) Kesulitan belajarsiswa secara individual dapat 

diatasi melalui kerja kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan dari model Problem Based Learning (PBL) 

adalah peserta didik terlatih berfikir kritis dan memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah yang akan ditemuinya 

dalam kehidupan sehari- hari sehinggapembelajaran menjadi 

bermakna. 

e. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL) 
 

Agar pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dapat berjalan secara efektif harus dipahami 

dengan baik beberapa langkah model Problem Based Learning. 

Adapun langkah – langkah penerapan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran menurut Kemendikbud (dalam 

Faisal, 2014) yaitu 1) Konsep dasar, 2) Menentukan masalah, 3) 

Belajar mandiri, 4) Diskusi, 5). penilaian. 
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Menurut Sani (dalam Saraswati, 2017: 225) menyatakan bahwa 

langkah-langkah model Problem Based Learning adalah: 

(1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, 
(1) Guru memberikan suatu permasalahan yang perlu dicari 
solusinya, (3) Guru kemudian menjelaskan prosedur 
pemecahan masalah yang benar, (4) Peserta didik mencari 
literatur yang mendukung untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru, (5) Peserta didik 
menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil untuk 
menyelesaikan permasalahan, (6) Peserta didik melaporkan 
tugas yang telah diberikan guru. 

 
Selanjutnya Hosnan (2014) juga mengemukakan langkah- langkah 

model Problem Based Learning yaitu 1) Orientasi peserta didik pada 

masalah, 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dalam penelitian ini 

peneliti menerapkan langkah – langkah yang diterapkan oleh 

Hosnan (2014), karena peneliti merasa bahwa langkah yang 

dikemukakan oleh Hosnan lebih sederhana dan mudah untuk 

dipahami serta diterapkan dalam pembelajaran, ini terlihat dari 

setiap penjabaran kegiatan yang dijabarkan secara jelas sehingga 

dapat dipahami dengan baik oleh peneliti. 

5. Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD 

Penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

tematik terpadu di kelas V SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan 
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sesuai dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Hosnan 

(2014) yaitu a) Orientasi peserta didik pada masalah b) 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar c) Membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok d) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

tematik terpadu di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Orientasi peserta didik pada masalah 
 

Orientasi peserta didik pada masalah terdiri dari guru 

menampilkan sebuah permasalahan dari materi pembelajaran 

yang dipelajari setelah itu peserta didik dan guru bertanya jawab 

mengenai permasalahan dari materi pembelajaran yang dipelajari, 

peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai dengan yang 

diketahuinya, peserta didik dan guru merumuskan masalah 

pembelajaran. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar terdiri dari guru 

dan peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Seperti 

membaca teks yang berhubungan dengan permasalahan yang 

ditampilkan guru, menemukan ide pokok dan informasi baru dari 

teks yang diamati dan mengisi lembar kerja peserta didik (LKPD) 
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yang berhubungan dengan masalah yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

c) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok terdiri 

dari guru membagi peserta didik secara berkelompok, guru 

membagikan dan meminta peserta didik mengisi lembar diskusi 

kelompok (LDK), serta guru meminta peserta didik berbagi dan 

mencari informasi dengan bertanya jawab dengan teman 

kelompok untuk memecahkan permasalahan. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya terdiri dari 

peserta didik mendengarkan penjelasan guru bagaimana cara 

menyampaikan hasil diskusi kelompok, peserta didik mengecek 

kembali LDK (Lembar Diskusi Kelompok) yang telah dibuatnya, 

peserta didik menyajikan hasil diskusi kelompoknya, peserta 

didik memberikan tanggapan pada kelompok yang tampil, peserta 

didik mendengarkan guru meluruskan jawaban dari tanggapan- 

tanggapan yang ada sebagai penguatan materi. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

terdiri dari peserta didik bersama guru melakukan analisis dan 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang sudah berlangsung, 

peserta didik bersama guru bertanya jawab mengenai materi yang 
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belum dikuasai, dan peserta didik diberikan evaluasi oleh guru 

untuk menguji kemampuan peserta didik pada hari itu. 

B. Kerangka Teori 
 

Pembelajaran tematik terpadu idealnya dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran itu sendiri. Penggunaan model pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat model 

pembelajaran yang digunakan maka hasil belajar yang diperoleh 

semakin maksimal. Untuk memperoleh hasil yang maksimal guru harus 

melakukan tahap Perencanaan yaitu: 1) Merencanakan penelitian, 2) 

Menganalisis Kurikulum 2013, 3) Menyusun Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran (RPP), 4) Merancang instrumen pelaksanaan 

pembelajaran, 5) Merancang instrumen aktivitas belajar peserta didik. 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu seorang guru dapat melakukan tahap pelaksanaan 

dengan model Problem Based Learning dalam pembelajaran. Langkah- 

langkah model Problem Based Learning yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini adalah langkah-langkah yang dikemukan oleh Hosnan 

(2014) sebagai berikut: 

1. Orientasi peserta didik kepada masalah 
 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 
 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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Setelah melakukan tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning, selanjutnya melakukan tahap 

perolehan data penilaian. Tahap penilaian terdiri dari penilaian RPP, 

penilaian pelaksanaan pembelajaran (aspek guru), penilaian 

pelaksanaan pembelajaran (aspek peserta didik) dan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning 

diharapkan dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

bagan kerangka berfikir berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir “Peningkatan Hasil Belajar Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas 

V SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan” 

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di 
 

kelas V SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan belum optimal 
 
 
 

Perencanaan 
 

1. Merencanak 
an jadwal 
penelitian. 

2. Menganalisi 
s kurikulum 
2013 

3. Merancang 
rencana 
pelaksanaan 
pembelajara 
n (RPP) 

4. Merancang 
instrumen 
penilaian 
pelaksanaan 
pembelajara 
n 

5. Merancang 
instrumen 

Pelaksananaan 
 

Langkah-langkah 
model Problem Based 
Learning menurut 
Hosnan (2014) yaitu: 

1. Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 

2. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar, 

3. Membimbing 
penyelidikan 
individual dan 
kelompok, 

4. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

 
Penilaian 

 
1. Rencana 

pelaksanaan 
pembelajaran 
(RPP) 

2. Pelaksanaan 
pembelajara 
n (aspek 
guru) 

3. Pelaksanaan 
pembelajara 
n (aspek 
peserta 
didik) 

4. Hasil belajar 
peserta didik 
(aspek 
pengetahua 
n, sikap, dan 
keterampila 
n) 

 
 
 

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik dikelas V 
SDN 12 Gunung Malelo Pesisir Selatan meningkat 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 
 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Problem Based Learning di kelas V pada siklus I mempereroleh 

presentase 81,90% dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus II 

meningkat menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Problem Based Learning, yaitu peningkatan yang lebih baik dalam 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning, Dalam hal 

ini, aktivitas guru pada siklus I memperoleh presentase 85,71% dengan 

kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 96,42% 

dengan kualifilkasi sangat baik (SB). Demikian juga dengan aktivitas 

belajar peserta didik Siklus I memperoleh presentase 85,71% dengan 

kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 96,42% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

3. Hasil belajar pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan 

yaitu 62,08 dengan presentase ketuntasan 67,5% dengan kualifikasi 

kurang (D) dan pada siklus II meningkat dengan presentase 100% 

dengan dengan kualifikasi sangat baik (SB). 
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B. SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Problem Based Learning di kelas V sekolah dasar maka guru 

harus memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan RPP 

serta langkah langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang 

akan dibuat. 

2. Untuk meningkatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan model Problem Based Learning di kelas V sekolah dasar, 

maka harus di susun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPP yang 

disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Untuk melaksanakan 

pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah- 

langkah dalam RPP dan langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. 

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, dengan 

menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaran 

tematik terpadu tema 9 di kelas V SD maka sebaiknya guru 

melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan pengamatan 

selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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